BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Peningkatan derajat kesehatan dalam mengurangi AKB (Angka Kematian Bayi) dilakukan dengan upaya pemantaun status nutrisi, penyakit infeksi dan tumbuh kembang balita, serta peningkatan cakupan imunisasi dasar pada balita. Berdasarkan data (Kemenkes RI 2016), menunjukan bahwa indikator angka kematian yang berhubungan dengan anak yakni Angka Kematian Neonatal (AKN), Angka Kematian Bayi (AKB), dan Angka Kematian Balita (AKABA). Perhatian terhadap upaya penurunan angka kematian Neonatal (0-28 hari) menjadi penting karena kematian neonatal memberi kontribusi terhadap 59% kematian bayi. Berdasarkan hasil Survey Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) Tahun 2012 sebesar 19 per 1000 kelahiran hidup. Angka ini sama dengan AKN berdasarkan SDKI tahun 2007 dan hanya menurun 1 poin di banding SDKI tahun 2002-2003 yaitu 20 per 1000 kelahiran hidup. (SDKI tahun 1991-2012, SUPAS tahun 2015)
Hasil Survey Penduduk Antar Sensus (SUPAS) 2015 menunjukkan AKB sebesar 22,23 per 1000 kelahiran hidup. Begitu pula dengan Angka Kematian Balita (AKABA) hasil SUPAS 2015 sebesar 26,29 per 1000 kelahiran hidup. Juga sudah memenuhi target MDG 2015 sebesar 32 per 1000 kelahiran hidup (Kemenkes RI, 2016).
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Pada tahun selain itu, angka kesakitan akibat penyakit Infeksi Saluran Pernapasan Atas (ISPA/Pneumonia dan tuberkulosis) masih tinggi pada balita. Menurut UNICEF (United Nations International Chilldren’s Emergency Fund), indonesia merupakan negara yang mempunyai jumlah balita terhambat pertumbuhan dan perkembangan nya paling besar 7,7 juta balita (Departemen Kesehatan RI, 2010).
		Berdasarkan data (Kemenkes RI, 2016) cakupan angka kematian bayi (AKB) di Indonesia mencapai lebih dari 1,4 juta jiwa meninggal karena berbagai penyakit sedangkan cakupan penimbangan balita di Indonesia pada tahun 2012 sebesar 75,1% dan belum memenuhi syarat dengan target sebesar 80%. Pemeliharaan kesehatan dititik beratkan dengan upaya pencegehan dan peningkatan kesehatan yang dapat dilakukan di posyandu (Farida,2012).
[bookmark: _Hlk15340828]Pos Pelayanan Terpadu (posyandu) merupakan salah satu bentuk Upaya Kesehatan Bersumber daya Masyarakat (UKBM) yang diselanggarakan dari, oleh dan untuk masyarakat dengan dukungan teknis dari petugas kesehatan dimana sasaran nya adalah seluruh masyarakat. Posyandu di laksanakan oleh kader yang berasal dari masyarakat dengan pembinaan dari tenaga kesehatan Puskesmas (Kementrian Kesehatan RI, 2011)
Pemanfaatan posyandu oleh balita belum seperti yang di harapkan. Menurut Susenas 2011, hanya 40% Balita di laporkan di bawa ke posyandu dalam 1 bulan terakhir dan sekitar 28% balita tidak pernah di bawa mengunjungi ke Posyandu. Jika di tinjau dari kelompok umurnya, yang terbanyak memanfaatkan posyandu adalah bayi 0-11 bulan. Selanjutnya proporsi tersebut menurun seiring dengan meningkatnya umur anak. Di perkotaan lebih banyak yang tidak memanfaatkan posyandu di bandingkan di perdesaan (30,6% untuk di pedesaan dan 25,7% untuk di perkotaan). (Kemenkes RI, 2012)
Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) Lampung tahun 2015 jumlah Angka Kematian Bayi (AKB) per 1000 kelahiran hidup (SDKI 2012) sebesar 30 per 1000 kelahiran hidup. Sedangkan jumlah Anak Kematian Balita (AKABA) per 1000 kelahiran hidup (SDKI 2012) sebesar 38 per 1000 kelahiran hidup. Jumlah posyandu yang ada di provinsi Lampung sebesar 8.055 posyandu, maka terlihat bahwa jumlah posyandu semakin meningkat di bandingkan tahun sebelumnya. Begitu pula jumlah posyandu untuk strata purnama dan mandiri tahun 2006 – 2015 cenderung jumlah nya naik. Untuk perubahan strata ke tingkat di atasnya perlu upaya masyarakat terutama Kader dalam mengaktifkan peran posyandu, karena posyandu adalah UKBM milik masyarakat dan untuk masyarakat. (Profil Kesehatan Kabupaten/Kota Provinsi Lampung, 2015)
[bookmark: _Hlk15341016]Berdasarkan hasil RISKESDES Lampung tahun 2015 jumlah kunjungan bayi dan balita yang di timbang di kabupaten Way Kanan sebanyak 31.054 balita yang ada dari 43.707 jumlah balita yang ada. Artinya 71,1 %  jumlah balita yang di timbang. Masih ada balita yang tidak mau datang berkunjung ke posyandu sebanyak 12.653 (28,9 %).(Kesga Dinkes Provinsi Lampung, 2015)
Sedangkan jumlah Balita yang di timbang yang ada di wilayah Puskesmas Pakuan Ratu pada tahun 2017 sebanyak 1176 balita dari 1725 balita yang ada. Artinya 68,17% balita yang di timbang dan berkunjung ke posyandu dan masih ada 31,83% balita yang tidak berkunjung ke posyandu. Sedangkan target balita yang di timbang menurut seksi Kesehatan Keluarga dan Gizi Dinas Kesehatan Way Kanan tahun 2017 adalah 100%. (Profil Puskesmas Pakuan Ratu, 2017)
Keberhasilan posyandu tidak lepas dari kerja keras kader yang dengan sukarela mengelola di wilayah masing-masing. Kurangnya pelatihan dan pembinaan untuk meningkatkan ketrampilan yang memadai bagi kader menyebabkan kurangnya pemahaman terhadap tugas kader , lemahnya informasi serta kurangnya koordinasi antara petugas dengan kader dalam pelaksanaan kegiatan posyandu. Dapat mengakibatkan rendahnya tingkat kehadiran anak Bawah Lima Tahun (Balita) ke posyandu (Harisman dkk, 2012)
Berdasarkan hasil pra survey pendahuluan yang di lakukan oleh penulis pada bulan Desember 2018 di salah satu kampung wilayah Puskesmas Pakuan Ratu yaitu kampung Way Tawar. Dari 15 kader yang ada di kampung Way Tawar sebelum di berikan pembinaan kader terdapat 5 orang kader (33,3%) yang memanfaatkan posyandu balita. Sedangkan 10 orang kader (66,6%) kurang memanfaatkan posyandu balita. 
Berdasarkan masalah uraian di atas, maka penulis termotivasi untuk meneliti hubungan tingkat pengetahuan kader dengan pemanfaatan posyandu balita di wilayah Puskesmas Pakuan Ratu kecamatan Pakuan Ratu kabupaten Way Kanan Tahun 2019.

B. Rumusan Masalah
[bookmark: _Hlk15341575]Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis membuat rumusan masalah “ apakah ada hubungan tingkat pengetahuan kader dengan pemanfaatan posyandu balita di wilayah Puskesmas Pakuan Ratu Kecamatan Pakuan Ratu Kabupaten Way Kanan tahun 2019” ?
C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan umum
[bookmark: _Hlk15341751]Tujuan umum penelitian ini adalah diketahui hubungan tingkat pengetahuan kader dengan pemanfaatan posyandu balita di wilayah Puskesmas Pakuan Ratu Kecamatan Pakuan Ratu Kabupaten Way Kanan.
2. Tujuan Khusus
Tujuan khusus penelitian ini adalah: 
a. [bookmark: _Hlk7992732]Diketahui distribusi frekuensi tingkat pengetahuan kader di wilayah Puskesmas Pakuan Ratu Kecamatan Pakuan Ratu Kabupaten Way Kanan.
b. Diketahui distribusi frekuensi pemanfaatan posyandu Balita di wilayah Puskesmas Pakuan Ratu Kecamatan Pakuan Ratu Kabupaten Way Kanan.
c. Diketahui distribusi frekuensi hubungan tingkat pengetahuan kader dengan pemanfaatan posyandu balita di wilayah Puskesmas Pakuan Ratu Kecamatan Pakuan Ratu Kabupaten Way Kanan.

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Kader 
[bookmark: _Hlk15341822]Bagi kader manfaatnya yaitu kader lebih paham dan lebih tahu mengenai manfaat posyandu, dan kader bisa menyampaikan penjelasan akan pentingnya manfaat posyandu ke masyarakat. Sehingga bisa menaikan angka kunjungan timbangan pada Balita di posyandu balita di wilayah Puskesmas Pakuan Ratu Kecamatan Pakuan Ratu Kabupaten Way Kanan.
2. Bagi peneliti
[bookmark: _Hlk15341887]Penelitian ini merupakan ilmu yang sangat berharga sebagai bahan penerapan ilmu kebidanan dan metodologi penelitian dalam menganalisa tingkat pengetahuan kader tentang pemanfaatan posyandu balita di wilayah Puskesmas Pakuan Ratu Kecamatan Pakuan Ratu Kabupaten Way Kanan. Sehingga bisa menaikan angka kunjungan timbangan di posyandu balita di wilayah Puskesmas Pakuan Ratu Kecamatan Pakuan Ratu Kabupaten Way Kanan.
3. Bagi tenaga kesehatan (Puskesmas Pakuan Ratu)
[bookmark: _Hlk15341954]Bagi tenaga kesehatan terutama bidan menjadi masukan untuk dapat mengaktifkan lagi kader posyandu dengan melakukan pelatihan dan pembinaan kader posyandu tentang pemanfaatan posyandu, sehingga dapat berperan lebih aktif lagi dalam menjalankan dan memajukan posyandu.

4. Bagi institusi pendidikan 
[bookmark: _Hlk15342016]Sebagai dokumen dan bahan perbandingan untuk penelitian selanjutnya.

E. Ruang Lingkup
     Penelitian ini mempunyai lingkup materi tingkat pengetahuan kader posyandu dengan pemanfaatan posyandu balita sebagai variabel bebas dan pemanfaatan posyandu balita sebagai variabel terikat. Penelitian ini adalah penelitian analisis korelasi dengan pendekatan cross sectional. Responden penelitian ini adalah kader posyandu di wilayah Puskesmas Pakuan Ratu. Waktu penelitian tanggal 12 bulan Februari 2019. Tempat penelitian di Kampung Wilayah Puskesmas Pakuan Ratu Kecamatan Pakuan Ratu Kabupaten Way Kanan. 

